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ABSTRAK. Penelitian bertujuan menganalisis produktivitas dalam perikanan budidaya air tawar di
Jawa Barat telah dilakukan pada bulan Juni 2012 sampai Januari 2013. Data yang digunakan berupa data
primer diambil dari 273 responden pembudidava di Kabupaten Bandung, Cianjur, Subang dan Indramayu
secara purposive. Dalam penelitian ini. digunakan Interspatial Total Factor Productivity (TFP) yang
merupakan varian dari Tornguist Index untuk menjelaskan perbedaan produktivitas interspasial sistem
budidava perikanan air tawar di Jawa Barat. Indeks TFP kemudian diregresikan terhadap fuas lahan
budidaya. kualitas benih, kualitas pakan dan dimimy sistem budidaya untuk mengestimasi faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat TFP. Berdasarkan data sekunder nilai tengah index interspatial TFP dalam
sistem budidaya kolam 0.636 sampai 2.965, dalam sistem budidaya mina sawah 0.310 sampai 3.050, dan
dalam KA mulai dari 0.908 sampai 1.737 Nilai TFP dari data primer mulai dari 0.697 sampai 2.133.
Hasil regresi memperlihatkan variabel kualitas benih dan kualitas pakan memainkan peran paling domninan
terhadap peningkatan ailai TFP. Perubahan TFP beriinplikasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto,
Pendapatan Asli Daerah, dan Tenaga Kerja Perikanan  Jawa Barat.

Kata kunci: Total Factor Productivity, budidava perikanan air tawar, ekonomi wilayah

DYNAMICS OF TOTAL FACTOR PRODUCTIVITY INDEX IN FRESHWATER
AQUACULTURE AND THEIR IMPACT ON REGIONAL ECONOMY IN WEST JAVA

ABSTRACK. The study aims to analyze the productivity in West Java Freshwater aquaculture have been
conducted in Jurny 2012 watil January 2013, Secondery data carried from West Java fisheries statistic.
Primary data collected by purposive sampling from Bandung, Cicnjur, Subang, and Indramayu distric
Sish furmer. In this study, we use a variant of the Tornquist Index, aTFP index, to examine the interspatial
productivity differences of freshwater aquaculture in West Java practicing various forms of fresinwater
pond, paddy field culture and floating cage nel. TFP indexes are obtained from seed, labor, feed, as
variable inputs and fish production as variable output. adjusied by the input cost and oulpul revenue
Jor ecach district or furm. Estimated index Interspatial TFP value on West Java Fresinater aquaculture
on pond range from 0.636 10 2.965, paddy field range from 0.310 to 3.050, floting cage nel range from
0.908 to 1.737, and on individual fish farmer range from 0.697 to 2.133. Results of the regression
show that quality of fish seed and feed plavs a main role in achieving high TFP. Change of TFP have
implication to Domestic Product Regional Bruto, and Fishery Labour of West Java.

Keyword: Total Factor Productivity, Freshwater aguaculture, regional economic

PENDAHULUAN tersebut.  Salah satu sumberdaya yang
Jawa Barat sebagaimana daerah lain di dapat dioptimalkan untuk menggerakan
Indonesia masih menghadapi permasalahan perekonomian  adalah  pengembangan
pembangunan berupa jumlah penduduk perikanan budidaya air tawar.
miskin yang cokup banyak (menurut Terlihat dalam Gambar 1, Jawa Barat
BPS sebanyak 4,8 juta jiwa pada tahun merupakan salah satu provinsi yang memiliki
2011). Berbagai strategi pembangunan areal budidaya, jumlah pembudidaya. dan
tentunya harus dilakukan, serta optimalisasi kontribusi produksi perikanan air tawar yang
sumberdaya vang ada juga harus dikerahkan terbesar di Indonesia. Budidaya perikanan
untuk mengentaskan kemiskinan sendirl merupakan usaha yang telah lama
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Pangsa Perikanan Jawa Barat Tahun 2009
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Gambar 1. Pangsa Perikanan Jawa Barat terhadap [ndonesia Tahun 2009

dikenal di Jawa Baral. baik budidayva vang
sifatnva  subsisten maupun yang bersifat
komersial. Namun meskipun budidaya
perikanan air tawar telah lama dikenal
di Jawa Barat. perkembangannya belum
menggembirakan.  Hal ini dapat dilihat
dari produktivitas. tingkat kesejahteraan
pembudidaya yang masih rendah.
Kontribusi perikanan air tawar Jawa
Barat yang besar perlu terus dipertahankan

—_—m—e

bhahkan dikembangkan.
mendapatkan  perhatian.
menunjukkan bahwa ada kecendrungan
stagnasi  bahkan penurunan  Kontribusi
perikanan Jawa Barat akhir-akhir ini.
Penurunan ini terdapat dalam prosentase
produksi total. prosentase pembudidaya.
dan produksi beberapa jenis ikan. Rincian
mengenai trend pangsa perikanan budidaya
air tawar di Jawa Barat dapat dilihat dalam
Gambar 2.

Hal ini perlu
karena  data
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Gambar 2. Trend Pangsa Perikanan Budidaya Air Tawar Jawa Barat 2003-2009

Berbagaipenelitiandiberbagai wilavah
seperti yang dikemukakan Fauzi (2010).
World Bank (2007). Bene (2006). Tacon
(2001) dan Edward (1999) menyimpulkan

bahwa pengembangan perikanan budidaya
sangatpenting terusdilakukan. Halinikarena

perikanan  budidaya dapat  menvediakan
protein  hewani terjangkau. menguatkan
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ketahanan pangan rumah tangga, dapat
menyediakan kesempatan kerja. mendukung
keberlangsungan industri primer yang banyak
keterkaitannya,  berkontribusi  terhadap
pengentasan kemiskinan dan berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah.

Pengembangan perikanan budidaya
pada saat ini sangat strategis jika
pengembangannya ke arah peningkatan
produktivitas. ~ Hal ini karena berbagai
keterbatasan yang ada terutama lahan dan
air menjadikan pcningkatan produktivitas
yang berarti intensifikasi merupakan arah
pengembangan yang harus terus didorong.
Oleh karena itu perlu analisis mengenai
tingkat produktivitas usaha budidaya
perikanan air tawar saat ini serta faktor-
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas perikanan budidaya air tawar
ini.

Berbagai program untuk meningkatkan
produksi perikanan terus dilakukan seperti
[nbudkan (Intensifikasi Budidayva Perikanan),
Protekan (Program Peningkatan Produksi
Perikanan) sampai program Minapolitan
yang baru-baru ini dicanangkan. Berbagai
program tadi belum memperlihatkan hasil
yang signifikan bila dilihat dari peningkatan
produktivitas maupun kescjahteraan
pembudidava. Oleh karena itu perlu
kajian yang mendalam berkaitan dengan
produktivitas dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Ukuran produktivitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Total Factor Productivity. Penelitian
ini bertujuan (1) menganalisis tingkat

produktivitas perikanan budidaya air tawar
baik perkembangan tingkat produktivitas
maupun tingkat produktivitas perikanan
budidaya air tawar eksisting di Jawa Barat
saat ini, (2) menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat produktivitas
perikanan budidaya air tawar di Jawa Barat,
dan (3) menganalisis implikasi dinamika
produktivitas perikanan budidaya air tawar
terhadap perekonomian wilayah Jawa Barat.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Pengambilan data primer dilakukan
di Kecamatan Bojongsoang Kabupaten

Bandung, Kecamatan Mande Kabupaten
Cianjur, Kecamatan Pabuaran Kabupaten
Subang dan di Kecamatan Pasekan
Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Barat.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Oktober sampai Desember 2012.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari
hasil penyebaran kuesioner kepada para
pembudidaya di lokasi pengambilan sampel.
Data primer berupa seluruh komponen biaya
input serta output yang dihasilkan dalam
budidaya. Jumlah responden sebanyak 276
orang pembudidaya di KIJA, kolam dan
sawah yang tersebar di empat kabupaten.
Data sekunder berupa data runtun waktu
jumlah produksi, input pakan, tenaga kerja
dan benih. Data sekunder dikumpulkan
sejak tahun 1997 sampai tahun 2011.

Metode Analisis Data
Indeks Interspatial Total Factor Produktivity
(TFPI)

Untuk menghitung indeks Interspatial
TFP digunakan rumus yang digunakan
Cordero dkk. (1999) yang mengikuti
persamaan berikut:

1 } kel M & =|/TE g, 24 log Xy -ha Xy
(: M TTRAT M may ST " TEE TR

Dimana:
TI .. = Indeks TFP
leo =Jumlah output dalam budidaya
spesies m dari pembudidaya ke-i
(Rp)
Q.. = Jumlah output rata-rata dalam
i budidaya spesies m dari n
pembudidaya (Rp)
s = Pendapatan pembudidaya ke-i dari
budidaya spesies m (Rp)
s, .. = Rata-rata pendapatan seluruh
~ pembudidaya dari budidaya spesies
m (Rp)
s, = Biaya input budidaya spesies m dari

pembudidaya ke-i (Rp)

Seae — Rata-rata biaya input budidaya spesics
m seluruh pembudidava (Rp)

X,, = Jumlah input dalam budidass spesies
m dari pembudidaya ke-1 (Rp)
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Ko = Jumlah input rata-rata dalam

budidava spesies m dari n
pembudidaya (Rp)

Tahun yang dijadikan tahun analisis

adalah tahun 1997. 2002, 2007 dan tahun

2011.
Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Produktivitas

Persamaan ekonometrik yang

menggambarkan pengaruh berbagai faktor
terhadap TFP dalam bentuk  persamaan
ckonometrika ditulis sebagaimana
persamaan di bawah ini.

WIFP <ha 4 L1

LT =R = s B LD

+f, 8RR, + B, ABY, 0Dy +;Dyy =

Dimana:

TFP = Iindeks TFP

LLB =Luaslahanbudidayayang digunakan
(m2 atau ha)

KPK = Kualitas pakan

KBNH = Kualitas benih

Dy = Dwmmy variabel untuk sistem
budidaya kolam (I = kolam. 0 =
lainnva)

D,,s = Dummy variabel untuk sistem
budidaya KJIA (I = KIA, 0 =
lainnva)

E, = sisaan

i = Pembudidaya atau kabupaten/kota
ke-i (i = 1. 2. 3.....m)

Uji Mann-Whitney

Uji ini digunakan untuk

membandingkan dua median poputasi. Uji

Meann-Whimey  didasarkan pada  jumlah

rangking 2 sampel populasi. Misalnyva diuji

2 sampel. yaitu x, dan x,. Hipolesis ujinya

adalah:

H, : Distribusi sampel x, dan x, adalah
sama.

H, :
sama.

Langkah-langkah

Mann-1hitneyr adalah:

a. Membuat rangking untuk sampel pertama
dan sampel kedua dari | sampai (n, +n,).
Dalam hal ini. n, adalah banyaknya data
dalam sampel pertama (x,) dan n, adalah
banyaknyva data dalam sampel kedua (x,).

b. Menjumlahkan rangking untuk samp-cl
pada sampel x,

Distribusi sampel x dan x, tidak

melakukan  uji

Terhadap Perekonoimuan W
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Menghitung nilai  taksiran.  yaitu
median sclisth antara sampel pertama (x))

dan sampel kedua (x,).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Indeks Inferspatial Total Factor
Producrivity Perikanan Budidaya dalam
Kolam di Jawa Barat

Perhitungan Index Imerspatial TFP
dilakukan dalam empat waktu. vaitu tahun
1997, 2002, 2007. dan tahun 2011. Hasil
perhitungan Index Interstaial TFP sistem
budidaya perikanan air tawar di kolam
dapat dilihat dalam Lampiran. Berdasarkan
hasil perhitungan Indeks /nierspatial TFP
perikanan budidaya di kolam terlihat bahwa
secara umum rata-rata Jawa Barat mengalami
peningkatan kemudian mengalami
penurunan. Bila pada tahun 1997 nilai
indeks fnrerspatial TFP sebesar 0.830 maka
lima tahun berikutnya tahun 2002 meningkat
menjadi 2.632. Pada lima tahun berikutnya
(2007) mengalami penurunan menjadi 1.428
kemudian tahun 2011 menjadi 0.928. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa di Jana
Barat. dalam sepuluh tahun terakhir nilai
indeks fnterspatial TEP perikanan budidaya
perikanan air tawar di kolam mengalami
penurunan.

Trend indeks  [Imterspatial  TFP
perikanan budidaya dalam kolam di Jawa
Barat dalam bentuk boxplot dapat dilihat
dalam gambar 3.
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Gambar 3. Boxplot rend indeks Interspatial TFP
budidaya perikanan di kolam

Untuk mengetahui apakah diantara

populasi data indeks Juierspatial  TFP
perikanan  budidava di  kolam terdapat
perbedaan  vang signilikan atau  udak

dilakukan pengujian perbedaan nilai tengah
diantara dua populasi data. dengan Uji Mann-
Whitney,  Hasil Uyt Maan-hiteer untuk
data-data perubahan indeks TFP perikanan
budidaya di kolam terdapat dalam tabel 1.
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Tabel 1. Hasil uji Mann-Whitney nilai tengah indeks
Interspatial TFP kolam

19972002 J997-2007 20067-2811 3002.3007 2002-2001 2007-20)(

Fevalu 2
® nopsy  o3set RTL D OGGe* O eoodr

Keterangan: *) signifikan dalam taraf nvata 1%

Hasil Uji Mann-Whitney menunjukkan
bahwa median nilai indeks Interspatial TFP
perikanan budidaya dalam kolam di Jawa
Barattahun 1997 dibandingkan dengan tahun
2002, tahun 2007 dibandingkan dengan
tahun 2011, tahun 2002 dibandingkan
dengan 2007, tahun 2002 dibandingkan
dengan 2011, dan tahun 2007 dibandingkan
dengan 2011 memiliki perbedaan yang nyata.
Sedangkan median nilat indeks Interspatial
TFP tahun 1997 dibanding dengan tahun
2007 tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam lima tahun (1997-2002) nilai indeks
Interspatial TFP perikanan budidava dalam
kolam mengalami peningkatan, kemudian
mengalami penurunan dalam sepuluh tahun
terakhir (2002-2011).

Analisis Indeks Interspatial Total Factor
Productivity Perikanan Budidaya dalam
Sawah di Jawa Barat

Hasil perhitungan Indeks Interspatial
TFP perikanan budidaya di sawah terlihat
bahwa secara umum rata-rata Jawa Barat
sebagaimana pada kolam mengalami
peningkatan kemudian mengalami
penurunan. Bila pada tahun 1997 nilai indeks
Interspatial TFP sebesar 1.468 maka lima
tahun berikumya tahun 2002 meningkat
menjadi 2.589. Pada lima tahun berikutnya
(2007) mengalami penurunan menjadi 2.219
kemudian tahun 2011 menjadi 1.055. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa di Jawa
Barat, dalam sepuluh tahun terakhir nilai
indeks Interspatial TFP perikanan budidaya
perikanan air tawar di sawah mengalami
penurunan.

Trend indeks [Inmterspatial TFP
perikanan budidaya dalam sawah di Jawa
Barat dalam bentuk boxplot dapat dilihat
dalam gambar 4.

Untuk mengetahui apakah diantara
populasi data indeks Interspatial TFP perikanan
budidaya di kolam terdapat perbedaan yang

Boxplot Indeks Intasapatial TFP Perikanasn Budidays dl Sawah
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Gambar 4. Boxplot trend indeks Inierspalial TFP
budidaya perikanan di sawah

signifikan atau tidak dilakukan pengujian
perbedaan nilai tengah diantara dua populasi
data, dengan Uji Mann-Whitney. Hasil Uji
Mann-Whitrey untuk data perubahan indeks
TFP perikanan budidaya di kolam terdapat
dalam tabel 2.

Peziade

1997-201 1997-2007 2097-2001 2002-307 2082-3011 2007-371

Pavalue

0 Ge3 U 4udn 0349 00476 000 9592

Tabel 2. Hasil uji Mann-Whitney nilai tengah indeks
Interspatial TFP sawah
Keterangan: *) signifikan dalain taraf nyata 1%

Hasil Uji Mann-Whitney menunjukkan
bahwa median nilai indeks Interspaiial TFP
perikanan budidaya dalam sawah di Jawa

Barat tahun 1997 dibandingkan dengan
tahun 2002, tahun 2002 dibandingkan

dengan 2007, dan tahun 2002 dibandingkan
dengan 2011 memiliki perbedaan yang nyata.
Sedangkan median nilai indeks Interspatial
TFP tahun 1997 dibanding dengan tahun
2007, tahun 2007 dibanding dengan tahun
2011, dan tahun 2007 dibanding dengan
tahun 2011 tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Hal ini sebagaimana trend dalam
budidaya dalam kolam, perikanan budidaya
dalam sawah juga menunjukkan bahwa
dalam lima tahun (1997-2002) nilai indeks
Interspatial TFP perikanan budidaya dalam
sawah mengalami peningkatan, kemudian
mengalami penurunan dalam sepuluh tahun
terakhir (2002-2011).

Indeks  Interspatial  Total  Fuactor
Productivity Perikanan Budidaya dalam
KJA di Jawa Barat

Hasil perhitungan Indeks fmrerspan
TFP perikanan budidaya di karamba asng
apung terlihat bahwa secara umum rats-rass
Jawa Barat sebagaimana pada Kolam San
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sawah mengalami peningkatan kemudian
mengalami  penurunan. Bila pada tahun
1997 nilai tengah indeks Inzerspatial TFP
sebesar 1.493 maka lima tahun berikutnya
tahun 2002 meningkat menjadi 2.038. Pada
lima tahun berikutnya (2007) mengalami
penurunan  menjadi  [.191  kemudian
tahun 2011 menjadi 0.993. Secara umum
dapat disimpulkan bahwa di Jawa Barat.
dalam sepuluh tahun terakhir nilai indeks
Interspatial  TFP  perikanan  budidaya
perikanan air tawar di karamba jaring apung
mengalami penurunan.

Trend indeks  fmterspatial  TFP
perikanan budidaya dalam KIA di Jawa
Barat dalam bentuk boxplot dapat dilihat
dalam gambar 4.
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Gambar 4. Boxplot trend indeks fnterspatial TFP
budidava perikanan di K1\

Untuk mengetahui apakah  diantara

populasi data indeks [Tmerspatial  TFP
perikanan budidaya di KJA terdapat
perbedaan yang signifikan atau  tdak

dilakukan pengujian perbedaan nilai tengah
diantara dua populasi data. dengan Uji
Mann-1Vhimey.  Hasil Uji Mann-Whitiney
entuk data perubahan indeks TFP perikanan
budidaya di KJA terdapat datam tabel 3.

Perode
T3 P07-307 2072000 20022007 J002.240 1 206720l
P alue
0 LERY nEin2 a6l 1o won LR LN 029

Tabe! 3. Hasil uji Mann-Whitney nilai tengah indeks
Interspatial TFP KA
Keterangan: *} signifikan dalam taraf nyata 1%
Hasil Uiji Mann-Iitney menunjukkan
bahwa median nilai indeks Dinrerspatial TEP
perikanan budidaya dalam KJA di Jawa
Barat diantara tahun 1997, 2002, 2007,
dan 2001 tidak terdapar perbedaan yang
signifikan.  Hal i menunjukkan bahwa
dalam lima belas tahun terakhir nilai indeks
Interspatial VFP perikanan budidaya dalam
KIJA tidak mengalami perubahan. Trendnya
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jika dilihat berdasarkan nilai mutlaknya

mengalami penurunan dalam sepuluh tahun
terakhir.

Dinamika rata-rata indeks Inferspatial
TFP perikanan budidava kolam. sawah
dan KJA di Jawa Barat dapat dilihat dalam
gambar 5.

Ceimamies Rata-rata Inceks intersmatial TFP Penkanan
Budidaya di Jawa Barat
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Gambar 5. Dinamika rata-rata indeks interspatial
TEP perikanan budidaya di Jawa Barat

Hasil analisis yang menunjukkan
bahwa selama periode 1997-2002 indeks
Interspatial TFP mengalami peningkatan
sedangkan selama  pericde  2002-2001
(sepuluh  tahun  terakhir)  mengalami
penurunan diduga disebabkan oleh beberapa

faktor,  diantaranva  lambatnya  input
tcknologi dalam bidang perikanan.
Implikasi Dinamika TFP terhadap

Perekonomian Wilayah

Penurunan  atau kenaikan  produksi
Kavena penurunan atau kenaikan produktifitas
diantara perikanan budidaya air tawar yanyg
memakai media kolam. sawah dan KIA
dapat dilihat dalam gambar 6.
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Gambar 6. Implikasi Dinamika Produktivitas

terhadap Produksi

Dari grafik terlihat bahwa perikanan
budidaya vang mengalami penurunan atau
kenaikan terbesar adalah perikanan budidava
yang memakai media kolam. Berikutnya
perikanan budidava vang memakai media
sawah. dan terakhir perikanan budidaya
yang memakai media KJA. Hal ini terutama

dipengaruhi  oleh  faktor luas budidaya
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selama ini. Luasan budidaya yang terbesar
adalah budidaya yang memakai media
kolam. diikuti sawah dan terakhir KJA.

Dinamika nilai indeks TFP
berpengaruh terhadap penurunan atau
kenaikan produksi. Produksi yang di-
hasilkan suatu scklor itu sendiri akan

berkontribusi terhadap nilai Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB). Oleh
karena itu dinamika nilai indeks TFP pada
gilirannya akan berpengaruh terhadap pe-
nurunan atau Kenaikan PDRB it sendiri.
Total nilai PDRB perikanan Jawa Barat tahun
2010 scbesar Rp. 7.412.093.270.000. Total
produksi perikanan sebesar  8035.199,97
ton. Oleh karena itu dalam analisis ini
digunakan fraksi penambahan PDRB
sebesar Rp. 9.205.280 setiap ton produksi
perikanan Jawa Barat. Bagaimana dinamika
nilai indeks TFP dalam kolam, sawah dan
KJA terhadap PDRB perikanan Jawa Barat
dipaparkan dalam tabel 4.

Perububan TV

10 -1TETY TIL N 40w SO
PIVHE sy an Ry o2 LR 1475 3 2AR
Do pas () f.63 13.27 13,2 26,54 33,17
LAY B 143 28a 426 568 710
Pamsgsa (f96) Bl 1327 13,9 26,54 33,17
Tenage K ju (e gy 4.512 5,024 13 538 1805 2256
Pagigeo 4960 o, 1.75 2 82 35 4,37

Tabel 4. Simulasi Implikasi Perubahan TFP terhadap

PDRB, PAD, dan Tenaga Kerja Perikanan Jawa
Barat
Sumber: Hasil simulasi data
SIMPULAN
1. Perikanan budidaya ikan di sawah

memiliki nilai perubahan indeks TFP
dan indeks Inrerspatial TFP yang paling
kecil, berikutnya budidaya ikan di kolam.
dan terbesar di KJA.

2. Perubahan indeks TFP dan indeks
Interspatial TFP di Jawa Barat menurun
dalam sepuluh tahun terakhir. Hal ini
diduga karena tidak adanya peningkatan
input teknologi baru seperti adanya strain
baru ikan yang unggul dalam sepuluh
tahun terakhir.

3. Peningkatan produktivitas dapat
dilakukan  dengan terus menerus
meningkatkan  kualitas benih dan

pakan. Peningkatan kualitas benih dapat
dilakukan  dengan mengembangkan
strain-strain ~ baru  ikan  budidaya.
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Peningkatan kualitas pakan dapat di-
lakukan dengan peningkatan rasio
konversi pakan terhadap bobot ikan.

Berdasarkan hasil analisis
produktivitas dengan pendekatan Total
Facior  Produktivity, maka implikasi
kebijakan yang dirumuskan adalah:

1. Perluterus menerus peningkatan kualitas
benih. Peningkatan kualitas benih dapat
dilakukan dengan meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup dan meningkatkan
kecepatan pertumbuhan ikan.
Peningkatan kualitas benih ini sangat
terkait dengan pengembangan induk
ikan budidaya air tawar. Pengembangan
induk harus terus ditingkatkan, hal ini
untuk mendorong terus lahirmya induk-
induk ikan budidaya air tawar yang
unggul. Hal ini terutama induk ikan-
ikan yang banyak dibudidayakan seperti
ikan mas, nila, lele, dan patin.

2. Perluterus menerus peningkatan kualitas
pakan ikan. Peningkatan kualitas
pakan dilakukan dengan meningkatkan
konversi pakan

3. Produksi ikan air tawar-terutama mas
dan nila dari KJA berkontribusi besar
dalam meningkatnya jumiah produksi
ikan yang dihasilkan Jawa Barat.
Oleh karena itu sangat perlu memberi
perhatian serius dalam mempertahankan
produktivitas perikanan budidaya air
tawar di KJA.

Selama int produktivitas perikanan
budidaya air tawar di KJA memiliki nilai
yang tertinggi dibanding budidaya di kolam
dan sawah. Namun berbagai permasalahan
seperti pencemaran air dan adanya
over capacity berbagai waduk tempat
KJA beroperasi akan menjadi ancaman

bagi tingginya produktivitas  bahkan
keberlangsungan perikanan budidaya di
KJA.
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